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Abstrak

Wisata pendakian gunung menjadi daya tarik yang ekstrim dan diminati secara
luas dalam kegiatan rekreasi. Di Indonesia, terdapat berbagai destinasi
pendakian yang populer sebagai pilihan bagi para penggemar petualangan dan
tantangan. Pengertian wisata merujuk pada kegiatan perjalanan sementara
dengan tujuan rekreasi, yang diartikan dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun
2009. Setiap pendaki memiliki preferensi dan karakteristik yang unik,
memengaruhi pemilihan destinasi pendakian berdasarkan kriteria seperti biaya,
waktu, jarak, dan ketinggian. Penelitian ini bertujuan membangun sistem
pendukung keputusan yang merekomendasikan destinasi wisata pendakian
berdasarkan karakteristik wisatawan. Metode MOORA (Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis) digunakan untuk mengoptimalkan pemilihan
destinasi dengan mempertimbangkan berbagai kriteria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini dapat memberikan rekomendasi destinasi
pendakian di Bandung Raya sesuai dengan preferensi pengguna. Sistem ini
menghasilkan rekomendasi destinasi pendakian yang telah diurutkan
berdasarkan kualitas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki potensi

pengembangan lebih lanjut. Diharapkan sistem dapat beradaptasi dengan
perubahan tren wisata dan dilengkapi dengan data lebih komprehensif tentang
objek wisata di Bandung Raya. Hasil akhir yang didapat dari penlitian ini yaitu
Gunung Putri Lembang mendapati peringkat teringgi yaitu 0.177, dan terpilih
menjadi tempat destinasi wisata pendakian terbaik di Wilayah Bandung Raya.

PENDAHULUAN

Wisata mendaki gunung adalah salah satu kegiatan olahraga yang ekstrim dan kegiatan rekreasi yang
banyak diminati. Di Indonesia sendiri ada beberapa tempat wisata pendakian yang dapat dijadikan referensi atau
pilihan bagi pendaki yang ingin memulai ekspedisi pendakiannya (Studi et al., 2021). Setiap individu pendaki
memiliki perbedaan dalam karakteristik fisik dan kebutuhan yang berpengaruh pada pilihan destinasi wisata
gunung yang mereka tuju. Faktor biaya atau pengeluaran juga dapat menjadi pendorong bagi para pendaki dalam
menentukan pilihan tempat pendakian.

Definisi pariwisata dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 merujuk pada kegiatan wisata yang
dijalankan oleh orang-orang yang ingin berkunjung ke suatu tempat untuk keperluan berekreasi yang dalam jangka
waktu yang sementara (Syah, 2017). Mendaki adalah salah satu hobi yang sangat digemari, rata-rata orang yang
melakukan pendakian biasanya meminati tantangan dan petualangan baru.

Masalah yang sering terjadi dikalangan para pendaki yakni kurangnya informasi mengenai gunung yang
akan didaki yang menyebabkan anggaran dan waktu yang dibutuhkan di lapangan bertambah atau tidak sesuai
perhitungan. Sebelum melakukan pendakian para pendaki perlu melakukan survei mengenai hal-hal yang
dibutuhkan untuk mendaki gunung seperti informasi mengenai biaya tiket masuk, ketinggian gunung, jarak dan
waktu yang akan ditempuh.

Sistem pendukung keputusan mampu menghasilkan informasi yang akurat bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah tertentu, atau suatu sistem informasi dengan bebasis komputer yang memberikan hasil dari
alternatif keputusan dalam membantu menangani permasalahan terstrtuktur menggunakan data dan model-model
(Arbian, 2017). Dari masalah yang terjadi, maka dibuatlah penelitian yang memanfaatkan sistem pendukung
keputusan untuk menentukan destinasi wisata pendakian di Bandung Raya. Metode yang digunakan yakni
MOORA. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) adalah pendekatan dalam
pengambilan keputusan multi-kriteria yang menggunakan analisis rasio untuk memilih alternatif terbaik
berdasarkan sejumlah kriteria yang diberi bobot.
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STUDI LITERATUR

Pada penelitian ini penulis mengambill beberapa hasil penelitian terdahulu yang berjudul Sistem
Pendukung Keputusan Menentukan Tujuan Wisata Pendakian Menggunakan Metode Technique For Order
Preference By Similarity To Ideal Solution yang diteliti oleh (Giryanto et al., 2017) pada penelitian ini penulis
menggunakan 3 kriteria dan 10 data alternatif.

Pada penelitian yang ditulis oleh (Lubis et al., 2019) dengan judul Anallisis Metode Profile Matching dalam
Merekomendasikan Tujuan Wisata Pendakian. Penelitian ini penulis menggunakan metode Profile Matching.
Langkah-langkah pada metode profile matching ini yang pertama yaitu identifikasi masalah pada wilayah yang
akan di teliti, kemudian dilanjutkan pada tahap penentuan kriteria yang akan digunakan untuk menilai alternatif,
kemudian menentukan nilai bobot pada masing-masing kriteria.

Penelitian yang ditullis oleh (Aidah & Rasmita, 2018) dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Destinasi Wisata Di Sulawesi Tengah Menggunakan Metode SMART. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 5 kriteria dan 7 data alternatif.

Pada penelitian ini dibuat sistem pendukung keputusan rekomendasi destinasi wisata pendakian di
Bandung Raya untuk mempermudah wisatawan dalam menentukan tujuan wisata pendakiannya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 kriteria dan 10 data alternatif. Penggunaan metode MOORA (Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis) digunakan untuk melakukan proses perhitungan agar mendapatkan
rekomendasi destinasi wisata pendakian gunung di Bandung Raya sesuai dengan krtieraia yang sudah ditentukan
sebelumnya.

METODE

Pada metode penelitian ini memiliki beberapa alur metode penelitian yakni metode pengumpulan data,
metode pengembangan sistem, metode pengembangan perangkat lunak. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan studi literatur, obsevasi dan wawancara. Studi literatur yaitu
melakukan studi pustaka dengan cara membaca dan menganalisis sumber-sumber yang berkaitan dengan
penelitian yang memberikan informasi secara memadai (Metode et al., 2021). Observasi adalah metode
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung atau teliti di lokasi penelitian. Dalam konteks
ini, penelitian memerlukan kunjungan ke lokasi penelitian untuk melihat dan mengamati berbagai hal atau kondisi
yang ada di lapangan. Melalui observasi, peneliti dapat mendapatkan informasi yang tidak selalu bisa diperoleh
melalui wawancara (Muslihudin & Rahayu, 2018). Wawancara adalah proses berbicara langsung dengan individu
yang relevan, seperti Kepala Biro Administrasi Umum, untuk memahami kriteria penelitian dan latar belakang
dosen yang telah diterima sebelumnya (Heryati et al., 2021).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah suatu sistem yang
memiliki kapasitas untuk mengatasi permasalahan yang cukup kompleks dengan menyediakan solusi. SPK ini
dapat digunakan untuk memberikan bantuan dalam proses pengambilan keputusan, tergantung pada sejauh mana
tingkat kepentingan dan kondisi dari kriteria yang dimasukkan ke dalam sistem (Amalia et al., 2019).

Website merupakan salah satu aplikasi yang berisikan dokumen- dokumen multimedia yang didalamnnya
menggunakan protokol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) dan untuk mengkasesnya menggunakan perangkat
lunak yang disebut browser(Oktaviani & Ayu, 2021).

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah MOORA. Menurut (Wardani et al., 2019) Metode
MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Sebagai suatu pendekatan yang relative baru. Brauers
memanfaatkan metode ini dalam pengambilan keputusan dengan berbagai kriteria. Metode MOORA memiliki
fleksibilitas yang signifikan dan sederhana dalam memisahkan elemen subjektif dalm proses evaluasi menjadi
kriteria bobot keputusan dengan atribut pengambila. Keputusan yang beragam. Metode MOORA juga memiliki
tingkat selektivitas yang efektif karena mampu mengidentifikasi kriteria yang saling bertentangan, yakni antara
kriteria yang memiliki dampak positif (Benefit) dan yang memiliki dampak negative (Cost). Berikut Langkah-
langkah rumus yang digunakan dalam perhitungan dengan metode simple additive weighting adalah sebagai
berikut:

1. Pembentukan Matriks

X = |X21 X2 Xpp

Xm1 Xm2 Xmn

X111 X12 Xip l

x merupakan nilai kriteria masing-masing kriteria yang dipresentasikan sebagai matriks.

2. Menentukan Matriks Normalisasi
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X = Xij/ (7, Xlzj]

Rasio Xij mennunjukan ukuran ke i dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukan banyaknya jumlah
alternatif dan n menunjukan jumlah kriteria. Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa untuk
denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif
perkriteria (Kusuma et al., 2020).

3. Jika kriteria pada masing-masing alternatif tidak diberikan nilai bobot. Ukuran yang dinormalisasi
ditambahkan dalam kasus maksimasi (untuk atribut yang menguntungkan) dan dikurangi dalam
minimasi (untuk atribut yang tidak menguntungkan) dengan kata lain mengurangi nilai maximum dan
minimum pada setiap baris untuk mendapatkan rangking pada setiap baris (Fitriana et al., 2019). Jika

dirumuskan maka :
i=g i=n
Xij = Z Xy = Z Xy
=1 i=g+1

Keterangan :

i:1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status maximized

j:gtl, g2, g+3, ..., n adalah atribut atau kriteria dengan status minimized
y * j : Matriks Normalisasi max-min alternatif

4. Jika atribut pada masing-masing alternatif di berikan nilai bobot kepentingan pemberian nilai bobot
pada kriteria, dengan ketentua nilai bobot jenis kriteria maximum lebih besar dari nilai bobot jenis
kriteria minimum. Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa di kalikan dengan
bobot yang sesuai (koefisien signifikasi) Berikut rumus menghitung nilai Optimasi Multiobjektif
MOORA, Perkalian Bobot Kriteria Terhadap Nilai Atribut Maximum dikurang Perkalian Bobot
Kriteria Terhadap Nilai Atribut Minimum (Nisa et al., 2018). Jika dirumuskan maka :

g

n
= £ X

j=1 j=g+1

Keterangan :

i:1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status maximized

j:gtl, g2, g+3, ..., n adalah atribut atau kriteria dengan status minimized
wj : bobot terhadap alternatif j

y *j : Nilai penilaian yang sudah dinormalisasi dari alternatif j terhadap
semua atribut

Metode pengembangan perangkat lunak yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Agile. Metode Agile
adalah pendekatan pengembangan sistem yang bersifat iteratif, berfokus pada kerjasama tim, memungkinkan
pengambilan keputusan cepat dalam menghadapi perubahan, dan didasarkan pada nilai-nilai Agile Manifesto.
Tahapan-tahapan yang terdapat pada metode agile ini yaitu Requirements, Design, Development, Testing,
Deployment, dan Review (Ringga & Utami, 2023).
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HASIL
Adapun langkah-langkah perhitunga metode MOORA di bagi menjadi beberapa tahapan adalah sebagai
berikut :
1. Menentukan kriteria dan bobot
Adapun kriteria dan nilai bobot yang sudah ditentukan seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1 adalah
sebagai berikut :

Tabel 1 Kriteria dan Nilai Bobot

Kode Nama Kriteria Bobot Jenis
Cl Biaya 20 Cost
C2 Jarak 20 Benefit
C3 Waktu 10 Benefit
C4 Ketinggian 30 Benefit

2. Menentukan Nilai Bilangan Kriteria
Berikut adalah nilai bilangan kriteria yang sudah ditentukan seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 adalah
sebagai berikut :

Tabel 2 nilai bilangan kriteria

Kriteria Bobot
Sangat Baik 50
Baik 40
Cukup 30
Kurang Baik 20

3. Membentukan Nilai Matriks Keputusan
Berikut adalah Tabel 3 matriks keputusan dari nilai bilangan kriteria di atas dapat dilihat dibawah ini :
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Tabel 3 Bilangan Matriks Keputusan

No Nama C1 Cc2 C3 C4
1 G. Burangrang 40 50 40 30
2 G. Putri Lembang 20 50 50 40
3 G. Bukit Tunggul 50 40 30 30
4 G. Manglayang 40 20 30 30
5 G. Mandalawangi 30 40 40 40
6 | G.Artapela 40 30 20 30
7 | G.Patuha 10 20 30 20
8 G. Puntang 10 30 40 30
9 G. Tambakruyung 30 30 40 30
10 | G.Bendera 50 50 50 40

Melakukan Matriks Keputusan untuk menghitung nilai masing-masing kriteria :

Menghitung Biaya (C1)

IX1] =+ 402 + 202 + 502 + 402 + 302 + 402 + 102 + 102 + 302 + 502

=110,0000

X1 =40/110,0000 = 0,364
X12=20/110,0000 = 0,182
X13=150/110,0000 = 0,455
X14=40/110,0000 = 0,364
X15=30/110,0000 = 0,273
X16=40/110,0000 = 0,364
X17=10/110,0000 = 0,091
X135 =10/110,0000 = 0,091
X19=30/110,0000 = 0,273
X110 =50/110,0000 = 0,455
Menghitung Jarak (C2)

IX1] =+ 502 + 502 + 402 + 202 + 402 + 302 + 202 + 302 + 302 + 502

=117,4734
X11=50/117,4734 = 0,426
X12=150/117,4734 = 0,426
X13=40/117,4734 = 0,341
X14=20/117,4734= 0,170
X15=40/117,4734 = 0,341
X16=30/117,4734 = 0,255
X17=20/117,4734= 0,170
X15=30/117,4734 = 0,255
X19=30/117,4734 = 0,255
X110=50117,4734 = 0,426
Menghitung Waktu (C3)

IX1] =+ 402 + 502 + 402 + 302 + 402 + 202 + 302 + 402 + 402 + 502

= 119,5826

X1 =40/119,5826 = 0,334
X12=50/119,5826 = 0,418
X13 = 40/119,5826 = 0,334
X14=130/119,5826 = 0,251
Xi5=40/117,4734 = 0,334
X16=20/119,5826 = 0,167
X17=130/119,5826 = 0,251
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X15=40/119,5826 = 0,334
X19=40/119,5826 = 0,334
X110=50/119,5826 = 0,418

Menghitung Ketinggian (C4)

IX1] =+ 302 + 402 + 302 + 302 + 402 + 302 + 202 + 302 + 302 + 402

=100,9950
X11=30/100,9950 = 0,297
X12=40/100,9950 = 0,396
X13=30/100,9950 = 0,297
X14=30/100,9950 = 0,297
X15=40/100,9950 = 0,396
X16=30/100,9950 = 0,297
X17=20/100,9950 = 0,198
X15=30/100,9950 = 0,297
X19=30/100,9950 = 0,297
X110 = 40/100,9950 = 0,396

Maka dapat diperoleh nilai matriks rnormalisasi yang dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini
Tabel 4 Bilangan Matriks Ternormalisasi
No Nama C1 c2 C3 c4
1 G. Burangrang 0,364 0,426 0,334 0,297
2 | G.Putri Lembang 0,182 0,426 0,418 0,396
3 | G. Bukit Tunggul 0,455 0,341 0,334 0,297
4 G. Manglayang 0,364 0,170 0,251 0,297
5 G. Mandalawangi 0,273 0,341 0,334 0,396
6 | G.Artapela 0,364 0,255 0,167 0,297
7 | G.Patuha 0,091 0,170 0,251 0,198
8 | G.Puntang 0,091 0,255 0,334 0,297
9 G. Tambakruyung 0,273 0,255 0,334 0,297
10 | G.Bendera 0,455 0,426 0,418 0,396
Optimimum Min Max Max Max

6.

Selanjutnya adalah menghitung bilangan matriks ternormalisasi :

Menghitung nilai matriks ternormalisasi biaya (C1)
x 0,364 = 0,145
x 0,182 = 0,0,73

X1 = 0,4
X2 = 0,4
X3 = 0,4
X4 = 0,4
Xi5 = 0,4
X16 = 0,4
X7 = 0,4
X118 = 0,4
X19 = 0,4

X11 = 0,25
X12 = 0,25
X13 = 0,25
X14 = 0,25
X15 = 0,25
Xle = 0,25

X

X X X X

X

0,455 = 0,182
0,364 = 0,145
0,273 = 0,109
0,364 = 0,145
0,091 = 0,036
0,091 = 0,036

x 0,273 = 0,109
X110 =0,4 x 0,455 = 0,182
Menghitung nilai matriks ternormalisasi jarak (C2)

X X X X X X

0,426 = 0,106
0,426 = 0,106
0,341 = 0,085
0,170 = 0,043
0,341 = 0,085
0,255 = 0,064
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X17=0,25 x 0,170 = 0,043

X18=0,25 x 0,255 = 0,064

X190 =0,25 x 0,255 = 0,064

X110 =0,25 x 0,426 = 0,106

Menghitung nilai matriks ternormalisasi waktu (C3)
X1 =0,2 x 0,334 = 0,067

X12=0,2 x 0,418 = 0,084
X13=0,2 x 0,334 = 0,067
X14=0,2 x 0,251 = 0,050
X15=0,2 x 0,334 = 0,067
X16=0,2 x 0,167 = 0,033
X17=0,2 x 0,251 = 0,050
X18=0,2 x 0,334 = 0,067

X10=0,2 x 0,334 = 0,067
X110 =0,2 x 0,418 = 0,084
Menghitung nilai matriks ternormalisasi ketinggian (C4)

X11=0,15 x 0,297 = 0,045
X12=0,15 x 0,396 = 0,059
X13=0,15 x 0,297 = 0,045
X14=0,15 x 0,297 = 0,045
X15=0,15 x 0,396 = 0,059
X156 = 0,15 x 0,297 = 0,045
X17=0,15 x 0,198 = 0,030
X158 =0,15 x 0,297 = 0,045

X19=0,15 x 0,297 = 0,045
X110 =0,15 % 0,396 = 0,059
7. Adapun hasil matriks ternormalisasi yang dapat dilihat pada Tabel 5 dibawabh ini :

Tabel 5 Bilangan Matriks Ternormalisasi

No Nama C1 C2 C3 C4
1 G. Burangrang 0,145 0,106 0,067 0,045
2 G. Putri Lembang 0,073 0,106 0,084 0,059
3 G. Bukit Tunggul 0,182 0,085 0,067 0,045
4 G. Manglayang 0,145 0,043 0,050 0,045
5 G. Mandalawangi 0,109 0,085 0,067 0,059
6 | G.Artapela 0,145 0,064 0,033 0,045
7 | G.Patuha 0,036 0,043 0,050 0,030
8 | G.Puntang 0,036 0,064 0,067 0,045
9 G. Tambakruyung 0,109 0,064 0,067 0,045
10 | G.Bendera 0,182 0,106 0,084 0,059
Optimimum Min Max Max Max

8. Selanjutnya yaitu pencarian nilai Yi seperti pada Tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6 Bilangan Matriks Ternormalisasi

No Alternatif Max ( C2+C3+C4) Min (C1) Yi =Max - Min

1 | G.Burangrang (0,106 + 0,067 + 0,045) 0,145 0,072

521


https://doi.org/10.47709/digitech.v3i2.2924

Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN : 2807-9000
Volume 3, Number 2, September 2023
https://doi.org/10.47709/digitech.v3i2.2924

2 | G. Putri Lembang | (0,106 + 0,084 + 0,059) 0,073 0,177
3 | G. Bukit Tunggul (0,085 + 0,067 +0,045) 0,182 0,015
4 | G. Manglayang (10,043 + 0,050 + 0,045) 0,145 -0,008
5 | G. Mandalawangi (0,085 + 0,067 + 0,059) 0,109 0,102
6 | G. Artapela (10,064 + 0,033 + 0,045) 0,145 -0,004
7 | G. Patuha (0,43 + 0,050 + 0,030 0,036 0,086
8 | G. Puntang (0,064 + 0,067 + 0,045) 0,036 0,139
9 | G. Tambakruyung (0,064 + 0,067 + 0,045) 0,109 0,066
10 | G. Bendera (0,106 + 0,084 + 0,059) 0,182 0,068

9. Adapun hasil perangkingan seperti yang dapat dilihat pada Tabel 7 adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Bilangan Matriks Ternormalisasi

Alternatif Yi =Max - Min Ranking
G. Burangrang 0,072 5
G. Putri Lembang 0,177 1
G. Bukit Tunggul 0,015 8
G. Manglayang -0,008 10
G. Mandalawangi 0,102 3
G. Artapela -0,004 9
G. Patuha 0,086 4
G. Puntang 0,139 2
G. Tambakruyung 0,066 7
G. Bendera 0,068 6

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Gunung Putri Lembang mendapatkan rangking ke satu dan
mendapatkan nilai terbesar yakni 0,177, sehingga dapat disimpulkan bahwa Gunung Putri Lembang yang
direkomendasikan sebagai tujuan destinasi wisata pendakian terbaik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA)
dalam sistem pendukung keputusan dapat mengidentifikasi rekomendasi destinasi wisata pendakian sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang memiliki dampak terbesar dalam menentukan rekomendasi destinasi
wisata pendakian di Bandung Raya adalah biaya. Diharapkan sistem yang telah dikembangkan dapat ditingkatkan
dengan menggabungkan jenis kriteria tambahan di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dari penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi
Destinasi Wisata Pendakian di Bandung Raya menggunakan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis), dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah berfungsi dengan baik sesuai dengan ekspektasi.
Metode yang digunakan dalam sistem ini menghasilkan daftar rekomendasi destinasi wisata pendakian terbaik di
Bandung Raya, yang telah diurutkan berdasarkan tingkat kebaikan. Yang menarik adalah bahwa implementasi
metode MOORA dalam sistem ini menghasilkan hasil yang serupa dengan perhitungan manual menggunakan
metode MOORA, menegaskan keakuratan sistem. Sistem ini memberikan kontribusi yang berarti dalam
membantu para pendaki dalam mengambil keputusan yang tepat dalam memilih destinasi wisata pendakian di
wilayah Bandung Raya..
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